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ABSTRAK 

Muzayyana 2022. Pengaruh Layanan Konseling Kelompok 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMAN 10 Sinjai. Prodi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam. Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah 

Sinjai 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

layanan konseling kelompok terhadap motivasi belajar siswa di 

SMAN 10 Sinjai. Penelitian ini merupakan  penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah SMAN 10 Sinjai yang  berjumlah 153 

peserta didik. Sampel pada penelitian ini berjumlah 15 orang 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu  purposive  sampling 

dan teknik pengumpulan data yang digunakan ada beberapa 

teknik yaitu angket dan dokumentasi. 

Jenis penelitian ini adalah metode ex post factor. 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMAN 10 Sinjai. Objek 

penelitian ini adalah motivasi belajar siswa dan adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan angket dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan model analisis kuantitatif. 

Hasil penelitian menggunakan metode analisis data 

yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji 

linearitas dan uji hipotesis. Uji normalitas di ketahui nilai 

signifikasi 0,200> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Uji homogenitas  diketahui nilai 

signifikasi  0,308> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi homogen. Uji lineritas nilai signifikasi 

sebesar 0,030 > 0,05 pada hasil motivasi balajar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa gaya motivasi belajar siswa kinetic adalah 

linear. Uji hipotesis dengan nilai bahwa T 
hitung  

 3,954 > T 
tabel 

2,2622 dan nilai signifikasi 0.002 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
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H1, diterima artinya layanan konseling kelompok berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa di SMAN 10. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Layanan, Kelompok, Motivasi Belajar, 

SMAN 10 Sinjai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional memiliki tujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mandiri serta tanggung jawab 

kemasyaratan dan kebangsaan. Dengan adanya 

pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk 

berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik 

dalam segala aspek kehidupan.(Wagiran, 2015)  

Dalam pelaksanaannya pendidikan dapat berlangsung 

di sekolah maupun di luar sekolah. Sekolah merupakan 

lembaga bagi masyarakat yang di dalamnya berlangsung 

proses belajar mengajar. Proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah, hendaknya merasakan adanya 

kebutuhan psikologis yang normatif. Siswa yang 

termotivasi dalam belajarnya dapat dilihat dari 

karakteristik tingkah laku yang menyangkut minat, 

ketajaman, perhatian, konsentrasi, dan ketekunan.(N W 

Heny Purwanita et.al, 2013) 



2 
 

 

Sekolah merupakan sarana untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi peserta didik, selain itu sekolah 

juga hendaknya membantu mengatasi masalah-masalah 

yang timbul pada peserta didik dilingkungan sekolah, 

dikarenakan peserta didik sebagai individu yang memiliki 

keunikan yang berbeda-beda dan selalu berada dalam 

proses perkembangan yang bersifat dinamis. Disekolah 

guru memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya guru mata pelajaran akan tetapi 

guru bimbingan dan konseling juga ikut berperan penting 

disekolah. 

Dalam suatu sekolah diperlukannya pembimbing 

untuk dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

ada pada peserta didik. Bimbingan dan konseling 

mempunyai kedudukan dan peranan penting disekolah. 

Tohirin berpendapat bahwa pelayanan bimbingan 

konseling sekolah sangat penting untuk dilaksanakan guna 

membantu peserta didik mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapinya .(Laila Maharani, 2015) 

Motivasi sangat menentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa. Motivasi menjadi salah satu faktor yang 

turut menentukan belajar efektif dan menentukan hasil 

belajar yang lebih baik.Intensitas motivasi seorang siswa 



3 
 

 

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajarnya. Hal ini karena kurangnya motivasi belajar 

dalam diri siswa maka akan berpengaruh pada hasil 

belajarnya. Siswa akan mengalami penurunan dalam 

prestasi belajar. Selain itu, juga berdampak tinggal kelas 

pada kenaikan kelas.  

Setiap siswa mempunyai kemungkinan menghadapi 

masalah seperti orang-orang pada umumnya, baik masalah 

yang datang di dalam dirinya maupun yang datang dari 

luar dirinya sehingga bila masalah yang dihadapinya tidak 

cepat diatasi akan berpengaruh pada proses belajar 

mengajar, akibatnya motivasinya dalam belajar menjadi 

menurun dan hal ini akan berdampak pula pada hasil 

belajar, mendapat diskriminasi dan teman-teman di kelas 

karena memiliki kekurangan fisik yang lainnya yang dapat 

menurunkan motivasi belajar siswa, bahkan hilangnya 

motivasi untuk belajar.(Kristiawati, 2010) 

Beberapa usaha untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa, seperti diadakan tambahan pelajaran, guru 

mengubah sistem penyampaian materi yang lebih menarik. 

Selain itu dari guru pembimbing sendiri juga memberikan 

layanan terkait dengan peningkatan motivasi belajar seperti 

layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan layanan 
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informasi, penguasaan konten, namun hal tersebut kurang 

optimal, karena dirasakan oleh beberapa siswa saja. 

Usaha yang akan dilakukan dalam rangka meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang rendah adalah dengan 

mengoptimalkan layanan BK kepada siswa. Ada beberapa 

cara yang dapat dicoba dalam upaya menyelesaikan 

masalah tersebut, diantaranya pemberian informasi tentang 

pentingnya motivasi belajar, konseling individu pada siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah,dan mengadakan 

bimbingan kelompok.Bimbingan kelompok diberikan 

kepada individu untuk membahas masalah atau topik-topik 

umum secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi 

anggota kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk 

mencegah timbulnya masalah pada siswa dan 

mengembangkan potensi siswa. Layanan bimbingan 

kelompok ini pada dasarnya bertujuan untuk 

pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan 

sikap yang menunjang tingkah laku yang lebih efektif. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan 

menemukan bahwa siswa disana membutuhkan layanan 

bimbingan kelompok, untuk meningaktkan motivasi 

belajar siswa, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh mengenai “Pengaruh Layanan Konseling 
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Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sma 10 

Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

memutuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah layanan konseling kelompok berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa Di SMA Negeri 10 

Sinjai? 

2. Berapa besar pengaruh layanan konseling kelompok 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negri 10 

Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk 

mengetahui:  

1. Untuk mengetahui layanan konseling kelompok 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMA  

Negeri 10 sinjai. 

2. Hasil penerapan layanan konseling kelompok untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa di SMA 

Negeri 10 Sinjai.   

D. Manfaat penelitian 

Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap 

permasalahan pendidikan pada umumnya, hasil penelitian 
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ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat dari 

penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis. 

Adapun Manfaat  dari penilitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Dalam penelitian ini, sesuai hakekat dari penilitian 

yaitu adanya kesenjangan antara teori dengan praktek 

dilapangan. Untuk itu, adapun manfaat dari penelitian ini 

secara teoritis yaitu mengembalikan kebenaran-kebenaran 

teoritis terhadap permasalahan layanan bimbingan dan 

konseling sesuai dengan tujuannya hingga dapat 

menjadikan wadah motivasi belajar bagi siswa dan juga 

sebagai saran demi kemajuan layanan bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri 10 Sinjai kedepan. sebagai 

rujukan teori terhadap layanan bimbingan dan konseling 

di tempat lainnya. 

2. Secara Praktis 

1. Manfaat bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa yang rendah. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan masukan 

untuk memberikan pengarahan kepada siswa tentang 

pentingnya pemberian layanan bimbingan kelompok 

terhadap peningkatan motivasi berprestasi siswa di 

SMA Negeri 10 Sinjai.  



 
 

7 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Tentang Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok merupakan layanan 

yang mengikutkan sejumlah peserta didik dalam bentuk 

kelompok, dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan 

kelompok. Konseling kelompok mengaktifkan dinamika 

kelompok untuk membahas masalah pribadi yang 

dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 

Masalah pribadi yang dialami itu melalui suasana 

dinamika yang intens dan konstruktif, di ikutkan oleh 

beberapa siswa siswi dari kelas 1 dan 2 yang terjadi di 

SMA Negeri 10 Sinjai.   

Layanan konseling kelpompok dapat 

diselenggarakan di dalam ruangan dapat terjamin bahwa 

dinamika kelompok dapat berkembang dengan sebaik-

baiknya untuk mencapai tujuan kelompok.   

a. Pengertian Layanan 

Menurut pandangan kita layanan adalah suatu 

tindakan sukarela dari satu pihak ke pihak 
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lain dengan tujuan hanya sekedar membantu. atau 

adanya permintaan kepada pihak lain untuk 

memenuhi kebutuhannya secara sukarela. 

Layanan konseling kelompok merupakan salah 

satu layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Layanan konseling kelompok secara terpadu dalam 

pelaksanaan layanan dan bimbingan konseling di 

sekolah. Layanan konseling merupakan upaya 

bantuan untuk dapat memecahkan masalah siswa 

dalam memanfaatkan dinamika kelompok. Layanan 

konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 

konseling perorangan yang dilaksanakan didalam 

suasana kelompok yang mana ada konselor dan 

klien, yaitu para anggota kelompok (yang jumlahnya 

minimal 2 orang). Dimana juga ada pengungkapan 

dan pemahaman masalah klien, penulusuran sebab-

sebab timbulnya masalah, 
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upaya pemecahan masalah, kegiatan evaluasi 

dan tindak lanjut. Hal ini tersurat, antara lain dalam 

Q.S Al-kahfi /15: 10, sebagai berikut:  

 

 

 

Terjemahnya:  

(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung 

ke dalam gua lalu mereka berdoa, “Ya Tuhan 

kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-

Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi 

kami dalam urusan kami. 

b. Pengertian Konseling Kelompok 

Konseling kelompok adalah salah satu 

layanan bimbingan antara proses pribadi yang 

dinamis, terpusat pada pemikiran dan prilaku yang 

sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti 

berorientasi pada kenyataan, saling mempercayai, 

saling pengertian, saling menerima, dan saling 

mendukung.(Rasimin, 2019) 
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Konseling kelompok adalah salah satu 

layanan bimbingan antara proses pribadi yang 

dinamis, terpusat pada pemikiran dan prilaku yang 

sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti 

berorientasi pada kenyataan, saling mempercayai, 

saling pengertian, saling menerima, dan saling 

mendukung. 

Dalam proses tersebut konselor berupaya 

membantu menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan klien untuk menghadapi dan 

mengatasi persoalan atau hal-hal yang menjadi 

kepedulian masing-masing klien melaui: 

pengembangan pemahaman Pengertian Konseling 

Kelompok. 

Konseling kelompok adalah salah satu 

layanan bimbingan antara proses pribadi yang 

dinamis, terpusat pada pemikiran dan prilaku yang 

sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti 

berorientasi pada kenyataan, saling mempercayai, 

saling pengertian, saling menerima, dan saling 

mendukung. 

Sikap keyakinan, dan prilaku klien yang tepat 

dengan cara memanfaatkan suasana kelompok. 
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Konseling kelompok juga memfokuskan diri pada 

proses interpersonal dan strategi penyeselaian 

masalah yang berkaitan dengan pemikiran, 

perasaan, dan prilaku yang disadari. Metode yang 

digunakan adalah dukungan dan umpan balik 

interaktif dalam sebuah kerangka berfikir saat itu 

juga.  

c. Tahapan-tahapan Layanan Konseling Kelompok 

1) Tahap Awal Kelompok  

 Proses utama selama tahap awal adalah 

orientasi dan eksplorasi. Pada awalnya tahap 

ini akan diwarnai keraguan dan kekhatiran, 

namun juga harapan dari peserta. Namun 

apabila konselor mampu memfasilitasi kondisi 

tersebut, tahap ini akan memunculkan 

kepercayaan terhadap kelompok. Langkah-

langkah pada tahap awal kelompok adalah: 

Menerima secara terbuka, menjelaskan asas-

asas konseling kelompok dan melaksanakan 

perkenalan dilanjutkan rangkaian nama. 

2) Tahap Peralihan 

Tujuan tahap ini adalah membagun iklim 

saling percaya yang mendorong anggota 
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menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap 

awal. Konselor perlu memahami karakteristik 

dan dinamika yang terjadi pada tahap transisi. 

Langkah-langkah pada tahap peralihan: 

Menjelaskan kembali konseling kelompok, 

Tanya jawab tentang kesiapan anggota untu 

kegiatan lebih lanjut, mengenali suasana 

apabila anggota secara keseluruhan atau 

sebagian belum siap untuk memasuki tahap 

berikutnya dan mengatasi suasana tersebut dan 

memberi contoh pribadi yang dikemukakan 

dan dibahas dalam kelompok.  

3) Tahap Kegiatan  

Pada tahap ini ada proses penggalian 

permasalahan yang mendalam dan tindakan 

yang efektif. Menjelaskan maslah pribadi yang 

hendak dikemukakan oleh anggota kelompok. 

Langkah-langkah kegiatan:  

a. Mempersilahkan anggota kelompok untuk 

mengemukakan masalah pribadi smashing-

masing secara bergantian. 

b. Memilih/menetapkan masalah yang akan 

dibahas terlebih dahulu. 
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c. Membahas masalah terpilih secara tuntas. 

d. Selingan.  

e. Menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas apa yang akan 

dilakukan berkenang dengan adanya 

pembahasan demi tertuntaskan masalahnya.  

4) Tahap Pengakhiran  

Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai 

dengan anggota kelompok mulai melakukan 

perubahan tingkah laku kelompok. (Prayitno, 

2001)Langkah-langkah pada tahap pengakhiran 

adalah:  

a. Menjelaskan bahwa kegiatan kelompok 

akan diakhiri.  

b. Anggota kelompok mengemukakan kesan 

dan menilai kemajuan yang dicapai masing-

masing. 

c. Membahas kegiatan lanjutan. 

d. Pesan serta tanggapan anggota kelompok. 

e. Ucapan trima kasih. 

f. Berdoa. 

g. Perpisahan. 

h. Teknik layanan konseling kelompok. 
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5) Teknik Pelaksanaan Konseling Kelompok 

Teknik adalah cara, langkah atau metode 

yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 

Bimbingan ialah mengarahkan, memandu, 

mengelola, dan menyetir. Bimbingan juga 

dapat diartikan sebagi bantuan atau 

pertolongan. 

Konseling adalah hubungan tatap muka 

yang bersifat rahasia penuh dengan sikap 

penerimaan dan pemberian kesempatan dari 

konselor kepada klien. Pendapat lain 

mengatakan bahwa konseling adalah upaya 

membantu indivudu melalui proses interaksi 

yang bersifat pribadi antara konselor dank 

koneseli agar konseli mampu memahami diri 

dan lingkungannya, mampu membuat 

keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan 

nilai yang diyakininya sehingga konseling 

merasa bahagia dan efektif perilakunya.  

Jadi, teknik bimbingan dan konseling 

adalah cara atau metode yang dilakukan untuk 

membantu, mengarahkan atau memandu 

seseorang atau sekelompok orang agar 
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menyadari dan mengembangkan potensi-

potensi dirinya, serta mampu mengambil 

sebuah keputusan dan menentukan tujuan 

hidupnya dengan cara berinteraksi atau 

bertatap muka.  

Teknik-teknik seperti telah yang akan 

dijelaskan, dalam dunia pendidikan, digunakan 

untuk mediagnosis problem-problem 

kesiswaan yang terjadi, seorang konselor harus 

mampu mendiagnosis masalah-masalah siswa, 

misalnya dalam hal kesulitan belajar. Konselor 

harus mengenali peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar. Memahami sifat dan jenis 

kesulitan belajar, menetapkan usaha-usaha 

bantuan, bagaimana tindak lanjutnya dan lain-

lain. Kemampuan ini akan terus dikembangkan 

demi meningkatkan profesionalitas konselor 

dan menibgkatkan kualitas sekolah.  

Macam-macam teknik bimbingan dan 

konseling dibagi menjadi dua yaitu teknik 

umum dan teknik khusus. Berikut 

penjelasannya:  

 



16 
 

 

 

1. Teknik Umum I 

a. Perilaku ettending 

Perilaku ettending disebut juga perilaku 

menghampiri klien. Hal ini mencakup 

komponen kontak mata, bahasa tubuh, dan 

bahasa lisan. Perilaku ettending yang baik 

dapat menimbulkan hal positif, seperti 

meningkatkan harga diri klien, menciptakan 

suasana yang aman, dan mempermudah 

ekpresi perasaan klien dengan bebas.  

b. Empati 

Empati ialah kemampuan konselor untuk 

merasakan apa yang dirasakan klien,”merasa 

dan berpikir bersama klien dan bukan untuk 

atau tentang klien. Empati dilakukan sejalan 

dengan perilaku ettending. Tanpa perilaku 

ettending, mustahil terbentuk empati. (Sofyan 

Willis, 2004) 

c. RefleksI 

Refleksi adalah teknik untuk memantulkan 

kembali kepada klien tentang perasaan, 

pikiran, dan pengalaman sebagai hasil 
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pengamatan terhadap perilaku verbal dan non 

verbalnya. 

d. EksplorasI 

Ekplorasi adalah teknik untuk menggali 

perasaan, pikiran, dan pengamatan klien. Hal 

ini penting dilakukan karena banyak klien 

menyimpan rahasia batin, menutup diri, atau 

tidak mampu mengemukakan pendapatnya. 

Teknik ini memungkinkan klien untuk bebas 

berbicara tanpa rasa takut, tertekan, dan 

terancam.  

e. Menangkap pesan (Praphrasing) 

Menangkap pesan (Praphrasing) adalah 

teknik untuk menyatakan kembali esensi atau 

inti ungkapan klien, dengan teliti 

mendengarkan pesan utama klien, 

mengungkapkan kalimat yang mudah dan 

sederhana. Biasanya, ini ditandai dengan 

kalimat awal : “adakah” atau “tampaknya” 

dan mengamati respon klien terhadap 

konselor. Tujuan praphrasing adalah : 

1. Untuk mengatakan kembali kepada klien 

bahwa konselor bersama dia dan berusaha 
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untuk memahami apa yang dikatakan 

klien.  

2. Mengedepankan apa yang dikemukakan 

klien dalam bentuk ringkasan. 

3. Memberi arah wawancara konseling; dan 

4. Pengecekan kembali persepsi konselor 

tentang apa yang dikemukakan klien. 

f. Pertanyaan terbuka (opened cuestion) 

Pertanyaan terbuka yaitu teknik untuk 

memancing siswa agar mau berbicara 

mengungkapkan perasaan, pengalaman, dan 

pemikirannya. Pertanyaan yang diajukan 

sebaliknya tidak menggunakan kata Tanya 

mengapa atau apa sebabnya. Pertanyaan 

semacam ini akan menyulitkan klien jika ia 

tidak tahu alas an atau sebab-sebabnya. Oleh 

karenanya, lebih baik gunakan kata Tanya 

apakah, bagaimana, adakah, atau dapatkah. 

g. Pertanyaan tertutup (Closed Cuestion) 

Dalam konseling tidak selamanya harus 

menggunakan pertanyaan terbuka. Dalam hal-

hal tertentu, dapat pula digunakan pertanyaan 

tertutup yang harus dijawab dengan kata “ya” 
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atau “tidak”, atau dengan kata-kata singkat. 

Tujuan pertanyaan tertutup adalah untuk 

mengmpulkan informasi, menjernihkan atau 

memperjelas sesuatu dan menghentikan 

pembicaraan klien yang melantur atau 

menyimpan jauh.  

h. Dorongan minimal (Minimal Encouragement) 

Dorongan minimal adalah teknik untuk 

memberikan suatu dorongan langsung yang 

singkat terhadap apa yang telah dikemukakan 

klien. Misalnya dengan menggunakan 

ungkapan. Tujuan dorongan minimal agar 

klien terus berbicara dan dapat mengarah agar 

pembicaraan mencapai tujuan. Dorongan ini 

diberikan apada saat klien akan mengurangi 

atau menghentikan pembicaraannya, dan pada 

saat klien kurang memusatkan pikirannya 

pada pembicaraan, atau pada saat konselor 

ragu atas pembicaraan klien.  

i. Interprestasi 

Teknik ini yaitu untuk mengulas pemikiran, 

perasaan, dan pengalaman klien dengan 

merujuk pada teori-teori, bukan pandangan 
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subjek konselor. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan rujukan pandangan agar klien 

mengerti dan berubah melalui pemahaman 

dari hasil rujukan baru tersebut.  

j. Mengarahkan (Directing) 

Teknik mengarahkan ini yaitu teknik untuk 

mengajak dan mengarahkan klien melakukan 

sesuatu.  

k. Menyimpulkan sementara (Summarizing) 

Teknik ini yaitu teknik untuk menyimpulkan 

sementara pembicaraan, sehingga arah 

pembericaraan semakin jelas. Tujuan 

menyimpulkan sementara adalah untuk, 

memberikan kesempatan kepada klien untuk 

mengambil kilas balik dari hal-hal yang telah 

dibicarakan, menyimpulkan kemajuan hasil 

pembicaraan secara tertahap, meningkatkan 

kualitas diskusi, mempertajam focus pada 

wawancara konseling.  

2. Teknik umum II 

a. Pemimpin (Leading) 
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             Leading yaitu teknik untuk mengarahkan 

oembicaraan dalam wawancara konseling 

sehingga tujuan konseling tercapai.  

b. Fokus 

            Focus yaitu teknik untuk membantu klien 

memusatkan perhatian pada pokok 

pembicaraan. Pada umumnya, dalam 

wawancara konseling dihadapinya. Oleh 

karena itu, konselor seyogyanya dapat 

membantu klien agar dapat menentukan apa 

yang fokus dari masalah tersebut.  

c. Konfrontasi  

            Konfrontasi yaitu teknik yang menantang 

klien untuk melihat adanya inkonsistensi 

antara perkataan dengan pebuatan atau bahasa 

badan, ide awal dengan ide berikutnya, 

senyuman dengan kepedihan, dan sebagainya. 

Tujuannya adalah mendorong klien 

mengadakan penelitian diri secara jujur, 

meningkatkan potensi klien membawa klien 

kepada kesadaran, adanya discrepancy 

konflik, atau kontradisksi dalam dirinya. 

Penggunaan teknik ini hendaknya dilakukan 
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secara hati-hati, yaitu memberi komentar 

khusus terhadap klien yang tidak konsisten 

dengan cara dan waktu yang tepat, tidak 

menilai apalagi menyalahkan, serta dilakukan 

dengan perilaku ettending dan empati. 

d. Menjernihkan (Clarifying) 

Clarifying yaitu teknik untuk menjernihkan 

ucapan-ucapan klien yang samar-samar, 

kurang jelas, dan agak meragukan. Tujuannya 

adalah mengundang klien untuk menyatakan 

perasaan dengan jelas, dengan ungkapan kata-

kata yang tegas, dan dengan alasan-alasan 

yang logis agar klien menjelaskan, 

mengulang, mengilustrasikan perasaannya.  

e. Memudahkan (Facilitating) 

Facilitating yaitu teknik untuk membuka 

komunikasi agar klien dengan mudah 

berbicara dengan konselor dan menyatakan 

perasaan pikiran serta pengalaman secara 

bebas.  

f. Diam 

Teknik diam dilakukan dengan cara 

attending, paling lama 5-10 detik. 
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Komunikasi yang terjadi dalam bentuk 

perilaku non verbal. Tujuannya adalah 

menanti klien sedang berpikir, sebagai protes 

jika klien ngomong berbelit-belit, serta 

menunjang perilaku attending dan empati 

sehingga klien bebas berbicara.  

g. Inisiatif  

Teknik ini dilakukan mana kala klien kurang 

bersemangat untuk berbicara, sering diam, 

dan kurang partisipatif. Konselor mengajak 

klien untuk beriniasiatif dalam menuntaskan 

diskusi. Teknik ini bertujuan untuk : 

mengambil inisiatif jika klien kurang 

bersemangat, untuk mengambil keputusan 

jika klien lambat berpikir, untuk meluruskan 

jika klien kehilangan arah pembicaraan. 

h. Memberi Nasihat 

Pemberian nasihat sebaiknya dilakukan jika 

klien memintanya. Walaupun demikian, 

konselor tetap harus mempertimbangkannya 

apakah pantas untuk memberi nasihat atau 

tidak. Sebab, dalam memberi nasihat, tetap 
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dijaga agar tujuan konseling, yakni 

kemandirian klien, tetap harus tercapai. 

i.  Pemberian Informasi 

Sama halnya dengan nasihat, jika konselor 

tidak memiliki informasi, sebaiknya dengan 

jujur katakana bahwa dia mengetahui hal itu. 

Kalaupun konselor mengetahuinya, sebaiknya 

tetap diupayakan agar klien 

mengusahakannya. 

j. Merencanakan 

Teknik ini digunakan menjelang akhir sesi 

konseling untuk membantu agar klien dapat 

membuat rencana tindakan (action), 

perbuatan yang produktif untuk kemajuan 

klien. 

k. Menyimpulkan 

Teknik ini digunakan untuk menyimpulkan 

hasil pembicaraan yang menyangkut 

bagaimana kedaan klien saat ini, terutama 

mengenai kecemasan, menantapkan rencana 

klien, pemahaman baru klien, dan pokok-

pokok yang akan dibicarakan selanjutnya 
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pada sesi berikutnya, jika pandagan  masih 

perlu di lakuakan konseling lanjutan.  

3. Teknik khusus 

Dalam konseling, disamping menggunakan 

teknik-teknik umum,dalam hal-hal tertentu 

dapat menggunakan teknik-teknik khusus. 

teknik-teknik khusus ini dikembangkan dari 

berbagai pendekatan konseling, seperti 

pendekatan behaviorism, gestalt, dan 

sebagainya. Berikut ini akan disampaikan 

beberapa teknik-teknik khusus konseling. 

a. Latihan Aserif  

Teknik ini digunakan untuk melatih klien 

yang mengalami kesulitan untuk menyatakan 

diri bahwa tindakannya adalah layak dan 

benar. Latihan ini terutama berguna, di 

antaranya, untuk membantu idividu yang 

tidak mampu mengungkapkan perasaan 

tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, 

mengungkapkan afeksi, dan respons positif 

lainnya.  

Cara digunakan adalah dengan permainan 

peran dengan bimbingan kosolord. Diskusi-
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diskusi kelompok juga dapat diterapkan 

dalam latihan asertif ini. 

b. Desensitisasi Sistematis 

Desensitiasas sistematis merupakan teknik 

konseling behavioral, yang memfokuskan 

bantuan untuk menenangkan klien dari 

keterangan yang dialami dengan cara 

mengajarkan klien untuk rileks. Esensi teknik 

ini adalah menghilangkan perilaku yang 

diperkuat secara negating dan menyatakan 

respons yang berlawanan dengan perilaku 

yang akan dihilangkan. Dengan pengondisian 

klasik, respons-respons yang tidak 

dikehendaki dapat dihilangkan secara 

bertahap. Jadi, desensitisasi sistematis, 

hakikatnya, merupakan teknik relaksasi yang 

digunakan untuk menghapus perilaku yang 

diperkuat secara negatif. Biasanya ini 

merupakan kecemasan, dan ia menyertakan 

respos yang berlawanan dengan perilaku yang 

akan dihilangkan.  

c. Pengondisian Aversi 
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Teknik ini dapat digunakan untuk 

menghilangkan kebiasaan buruk. Teknik ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan 

klien agar mengamati respons pada stimulus 

yang disenanginya dengan kebalikan stimulus 

tersebut. Stimulus yang tidak menyenangkan 

yang disajikan tersebut diberikan secara 

besamaan dengan munculnya perilaku yang 

tidak dikehendaki kemunculannya, dari 

pengondisian ini diharapkan terbentuknya. 

Dari pengondisian ini diharapkan asosiasi 

antara perilaku yang tidak dikehendaki 

stimulus yang tidak menyenangkan. 

d. Pembentukan Perilaku Model  

Teknik ini dapat digunakan untuk membentuk 

perilaku baru pada klien dan memperkuat 

perilaku yang sudah terbentu. Dalam hal ini, 

konselor menunjukkan kepada klien tentang 

perilaku model. Teknik ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan model audio, model 

fisik, model hidup, atau lainnya yang teramati 

dan dipahami jelas perilaku yang hendak 
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dicontoh. Ganjaran dapat pujian sebagai 

ganjaran social. 

e. Permainan Dialog 

Teknik ini dilakuakn dengan cara klien 

dikondisikan untuk mendialogkan dua 

kecendurungan topdog dan kecenderungan 

underlog.  

f.  Latihan Saya  Bertanggung Jawab 

Teknik ini yang merupakan teknik yang 

imaksudkan untuk membantu klien agar 

mengakui dan menerima perasaan-perasaanya 

dari pada memperoyeksikan perasaanya itu 

kepada orang lain. Dalam teknik ini, konselor 

meminta klien untuk membantu suatu 

pernyataan dan kemudian klien 

menambahkandalam pernyataan itu dengan 

kalimat: “… dan saya bertanggung jawab atas 

hal itu.” 

g. Bermain Proyeksi 

Proyeksi yaitu memantulkan kepada orang 

lain perasaan-perasaan yang dirinya sendiri 

tidak mau melihat atau menerimanya; 

mengingkari perasaan-perasaan yang 
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dipantulkan kepda orang lain merupakan 

atribut yang dimilikinya. Dalam teknik 

bermain proyeksi, kepada klien untuk 

mencobakan atau melakukan hal-hal yang 

diproyeksikan kepada orang lain. 

h. Teknik Pembalikan  

Gejala-gejala dan perilaku tentu sering kali 

mempresentasikan pembalikam dorongan-

dorongan yang mendasarinya. Dalam teknik 

ini, konselor meminta klien untuk memainkan 

peran yang dikembalikan dengan perasaan-

perasaan yang dikeluhkannya.  

i. Bertahan Dengan Perasaan  

Teknik ini dapat digunakan untuk klien yang 

menunjukkan perasaan atau suasan hati yang 

tidak menyenangkan, atau ia sangat ingin 

menghindarinya. Konselor mendorong klien 

untuk tetap bertahan dengan perasaan yang 

ingin dihindarinya itu. 

Dalam hal ini, konselor tetap mendorong 

klien untuk bertahan dengan ketakutan atau 

kesakitan perasaan yang dialaminya sekarang, 

dan mendorong klien untuk menyelam lebih 



30 
 

 

 

dalam ke dalam tingkah laku dan perasaan 

yang ingin dihindarinya itu. Untuk  membuka 

dan membuat  jalan menuju perkembangan 

kesadaran perasaan yang lebih baru tidak 

cukup hanya mengkonfortasi dan menghadapi 

perasaan-perasaan yang ingin dihindarinya, 

tetapi membuat keberanian dan pengalaman 

untuk bertahan dalam kesakitan perasaan 

yang ingin dihindarinya itu. 

j. Home Work Assignments 

Teknik ini yaitu teknik yang dilaksanakan 

dalam bentuk tugas-tugas rumah untuk 

melatih, membiasakan diri, dan 

menginternaliskan sistem nilai tertentu yang 

menuntut pola perilaku yang diharapkan. 

Dengan tugas rumah yang diberikan, klien 

diharapkan dapat mengurangi atau 

menghilangkan ide-ide perasaan-perasaan 

yang tidak rasional dan tidak logis, 

mempelajari bahan-bahan tertentu yang 

ditugaskan untuk mengubah aspek-aspek 

kongnisinya yang keliru, serta mengadakan 

latihan-latihan tertentu berdasarkan tugas 
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yang diberikan. Pelaksaan home work 

assignment yang diberikan konselor 

dilaporkan oleh klien dalam satu pertemuan 

tatap muka dengan konselor. Teknik ini 

dimaksudkan untuk membina dan 

mengembangkan sikap-sikap tanggung jawab, 

kepercayaan pada diri sendiri klien, dan 

mengurangi ketergantungan kepada konselor. 

k. Adaptive 

Teknik ini digunakan untuk melatih, 

mendorong, dan membiasakan klien untuk 

terus-menerus menyesuaikan dirinya dengan 

perilaku yang diinginkan. Latihan-latihan 

yang diberikan lebih bersifat pendisiplinan 

diri klien. 

l. Bermain Peran  

Teknik ini digunakan untuk mengekpresikan 

berbagai jenis perasaan yang menekan 

(perasaan-perasaan negatif) melalui suatu 

suasana yang dikondisikan sedemikian rupa, 

sehingga klien dapat secara 

bebasmengungkapkan dirinya sendiri melalui 

peran tertentu. 
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m. Imitasi  

Teknik untuk menirukan secara terus-

menerus suatu model perilaku tertentu dengan 

maksud menghadapi dan menghilangkan 

perilakunya sendiri yang negative. Khususnya 

dalam teknik wawancara, menurut nurhadi, 

ada beberapa teknik yang bias digunakan. 

Berikut penjelasannya. 

4. Pendekatan directive (counselor contered )  

yang mempergunakan metode ini membantu 

memecahkan masalah konseli dengan secara 

sadar menggunakan sumber-sumber 

intelektualnya. Tujuan utama dari metode ini 

adalah membantu konseli menggati tingkah laku 

emosional dan infulusif dengan tingkah laku 

rasional. Lepasnya tegangan-tegangan dan 

didapatnya “insight” dipandang sebagai satu hal 

yang penting. Didalam membantu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapu konseli dengan 

rasional, konsekor tidak boleh bersikap otoriter 

dan menudu, walaupun dikatakan direktif. 

Larangan-larangan yang langsung, petuah  dan 
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didaktis, dan petuah yang sifatnya mengatur 

sebaiknya dihindari.  

Konsep direktif meliputi bahwa konseli 

membutuhkan bantuan dan konselor membantu 

menemukan apa yang menjadi masalahnya dan 

apa yang mesti dikerjakan. Teknik-teknik yang 

bias digunakan atara lain: informasi tentang 

dirinya, hal ini digunakan untuk 

mengkonfrontasikan antara informasi yang 

diberikan dengan kenyataan yang ada. Dan 

disini, konseling diharapkan mampu 

mengevaluasi kembali sikapnya. Case story 

digunakan sebagai alat diagnosis dan thetapeutic 

dengan tujuan membantu dalam “rapport”, 

mengembangkan kartatis, memberikan 

keyakinan kembali, dan kembali 

mengembangkan “insight”, dan konflik 

digunakan sebagai alat  therapeutic. Situasi 

konflik sengaja ditimbulkan, konseli dihadapkan 

pada situasi yang memancing sikapnya dalam 

menghadapi realitas dan konseli dimotivasi 

dalam memecahkannya. (Sitti Hartina., 2008) 

5. Pendekatan nondirective (client centered) 
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Pada teknik ini, konseli diberi kesempatan 

untuk memimpin wawancara dan memikul 

sebagian besar dari tanggung jawab atas 

pemecahan masalahnya.  Beberapa ciri-cirinya, 

antara lain: konseling bebas untuk 

mengepresikan dirinya, konseling menerima, 

mengetahui, menjelaskan, mengulang lebih 

secara objektif pertanyaan-pertanyaan dari 

konseli, konseli ditolong untuk makin mengenal 

diri sendiri dan konseli membuat asal usul yang 

berhubungan dengan pemecahan masalahnya. 

Salah satu keuntungan terbesar dari metode 

ini adalah mengurangi ketergantungan konseli. 

Bahkan, memberikan pelepasan emosi yang 

dalam dan member lebih banyak kesempatan 

untuk pertumbuhan “self sufficiency”. 

f. Indikator Layanan Konseling Kelompok 

1) Terdapat pemimpin kelompok, anggota 

kelompok dan hemogenitas kelompok. 

2) Adanya tahap pembentukan, tahap peralihan, 

tahap kegiatan, dan tahap ahir. 

3) Berkembangnya kemampuan sosialisasi 

seseorang. 
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4) Terbentuknya pemahaman terhadap diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan. 

5) Tercegahnya individu dari permasalahan yang 

timbul. 

6) Teratasinya berbagai permasalahan yang 

dialami peserta didik. 

7) Berkembangnya berbagai potensi individu 

secara mantapdan berkelanjutan. 

2. Tinjauan Motivasi Belajar Siswa 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

              Tujuan motivasi belajar adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang 

agar timbul keinginan dan kemampuan 

untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

diperoleh hasil atau mencapai tujuan 

tertentu. Bagi seorang gutu, tujuan motivasi 

adalah untuk menggerakkan atau memacu 

para siswanya agar timbul keinginan dan 

kemauanya untuk meningkatnya prestasi 

belajarnya sehingga tercapai tujuan 

pendidikan yang sesuai yang diharapkan dan 

ditetapkan dalam kurikulum sekolah. (Laura, 

2010) 
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       Sebagai contoh: seorang guru 

memberikan pujian kepada seorang siswa 

yang maju kedepankelas dan dapat 

mengerjakan hitungan matematika di papan 

tulis. Dengan pujian itu, dalam diri anak 

tersebut timbul rasa percaya pada diri 

sendiri; disamping itu timbul keberanian 

sehingga ia idak takut dan malu lagi jika 

disuru maju kedepan kelas. 

    Dari contoh diatas dapat dikatakan 

bahwa, seorang siswa yang melakukan 

aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar 

penggeraknya yang mendorong. 

b. Pengertian Motivasi 

       Pengertian motivasi adalah sebuah 

dorongan, asrat ataupun niat yang begitu 

besar didalam diri, untuk mencapai suatu 

keinginan, cita citra dan tujuan tertentu. 

Adanya motivasi akan membuat individu 

berusaha sekuat tenaga untuk mencapai 

yang diinginkannya. (Jumadil Awal, 2011) 
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                     Seseorang yang memiliki motivasi 

tinggi akan memberikan dampak yang baik 

kehidupannya. Tingginya motivasi tersebut 

akan mengubah perilakunya, untuk 

menggapai cita-cita dan jalani hidup dengan 

lebih baik. Oleh karena itu, setiap orang 

sangat membutuhkan motivasi untuk dirinya 

sendiri. Hal ini, agar anda tidak mudah 

putus asa dan merasa down. Serta dapat 

cepat bangkit saat mengalami kegagalan. 

(Muhammad Surya, 1998) 

c. Bentuk- bentuk Motivasi  

Bentuk-bentuk motivasi terbagi 

menjadi dua yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik 

       Yang dimaksud intrinstik adalah 

motif-motif yang aktif atau berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dari setiap individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu.  

      Bila seseorang telah memiliki 

motivasi intrinstik dalam dirinya, maka ia 

secara sadar akan melakukan suatu 
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kegiatan yang tidak memerlukan 

motivasi dari luar dirinya. Dalam 

aktivitas belajar, motivasi intrinstik 

sangat diperlukan, terutama belajar 

sendiri. Seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi intrinstik sulit sekali melakukan 

aktivitas belajar terus menerus. 

Seseorang yang memiliki motivasi 

intrinstk selalu ingin maju dalam belajar.  

2) Motivasi Ekstrinsik 

         Motivasi ekstrinsik adalah 

kebalikan dari motivasi intrinsik. 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif 

yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar.  

         Motivasi belajar dikatakan 

ekstrinsik bila anak didik menempatkan 

tujuan belajarnya diluar factor-factor 

situasi belajar (resides in some factors 

outside the learningsituation). Anak 

didik belajar karena hendak mencapai 

tujuan yang terletak diluar hal yang 

dipelajarinya. Misalnya untuk mencapai 
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angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan 

dan sebagainya. (Sardiman, 2010)  

         Motivasi ekstrinsik bukan berarti 

yang tidak diperlukan dan tidak baik 

dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik 

diperlukan agar anak didik mau belajar. 

Berbagai macam cara bias dilakukan agar 

anak didik bermotivasi untuk belajar. 

Guru yang berhasil mengajar adalah guru 

yang pandai dalam membangkitkan 

minat anak didik belajar, dengan 

memanfaatkan angka tinggi, diploma, 

gelar, kehormatan dan sebagainya. 

        Kesalahan penggunaan bentuk-

bentuk motivasi ekstrinsik akan 

merugikan anak didik akibatnya, 

motivasi ekstrinsik bukan berfungsi 

sebagai pendorong, tetapi menjadikan 

anak didik malas belajar. 

d. Hal-hal Yang Mempengaruhi Motivasi   

Hal-hal yang mempengaruhi motivasi 

terbagi menjadi dua faktor yaitu: 

1) Faktor Instrinsik   
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            minat dalam motivasi instrinsik 

begitupula siswa melakukan tugas 

terhadap pelajaran yang diminatinya 

akan menimbulkan efek positif seperti 

perasaan bahagia dengan 

kesukaannya.  Siswa tersebut lebih 

intensif memfokuskan konsentrasinya 

dan kongnitifnya. Pelajaran yang 

mereka lakukan cenderung lebih 

terorganisir, bermakna, dan terperinci 

seperti mengaitkan materi saat ini 

dengan materi terdahulu, mengaitkan 

beberapa ide, membuat gambar visual, 

mengidentifikasi penerapannya, dan 

menarik kesimpulan. 

2) Faktor ekstrinsik 

                        Dorongan keluarga, keluarga dapat 

berperan menjadi motifator bagi 

anggota keluarga yang lainnya. Wujud 

dorongan dari keluarga ini juga dapat 

dilakukan dengan memberikan 

semangat, menciptakan situasi yang 



41 
 

 

 

kondusif untuk mendukung kegiatan 

yang dilakukan. 

        Lingkungan, merupakan tempat 

bagi seseorang untuk hidup dan 

melakukan interaksi dengan yang 

lainnya, sehingga lingkungan juga 

dapat berperan dalam membentuk 

karakter dan tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang. (Melfina Priscilia, 2016) 

e. Pengertian Belajar 

          Pengertian belajar adalah dalam kamus 

bahasa Indonesia, secara etimologis memiliki 

arti ”berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu”. Defenisi ini memiliki pengertian bahwa 

belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 

kepandaian atau ilmu, menurut pengertian ini 

belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan 

dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 

hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 

yakni mengalami hasil belajar bukan hanya suatu 

penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 

kelakuan.  
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          Belajar adalah proses perubahan perilaku 

berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan 

kegiatan adalah perubahan tingkah laku baik 

yang menyangkut, keterampilan maupun siakap, 

bahkan meliputi segenap aspek organisme atau 

pribadi. Kegiatan belajar. 

f. Pentingnya Motivasi Belajar 

       Motivasi penting dalam membentuk 

seberapa besar minat belajar siswa. Akan 

mempelajari suatu kegiatan pembelajaran, atau 

seberapa banyak siswa yang menangkap 

informasi yang disajikan kepada mereka. Siswa 

yang terdorong untuk belajar menggunakan 

kongnitif yang lebih tinggi dalam mempelajari 

materi tersebut sehingga siswa yang dapat 

menyerap dan menangkap lebih baik motivasi 

belajar siswa merupakan factor utama dalam 

keberhasilan siswa. Motivasi terbagi menjadi 

dua yaitu : 

1) Motivasi dalam diri sendiri (intrinsic) adalah 

motivasi yang tercakup dalam situasi belajar 

yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-

tujuan siswa sendiri. Motivasi ini sering 
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disebut motivasi murni atau motivasi yang 

sebenarnya, misalnya keinginan untuk 

mendapatkan keterampilan tertentu, 

memperoleh informasi dan pemahaman, 

mengembangkan sikap untuk berhasil, 

menikmati kehidupan secara sadar 

memberikan sumbangan pada kelompok 

keinginan untuk diterima  oleh orang lain. 

2) Motivasi dari luar (intrinsic) adalah motivasi 

yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 

situasi belajar, seperti “angka, kredit, ijazah, 

tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan 

persaingan yang bersifat negative ialah 

sarkasme, ejekan dan hukuman. Contohnya 

manakala peserta didik belajar sungguh-

sungguh untuk mengharapkan naik kelas, 

dapat hadiah ini merupakan motivasi yang 

tumbuh sesuai kebutuhannya yang tidak 

secara mutlak berkaitan kegiatan belaja. 

g. Indikator Motivasi Belajar 

  Beberapa indikator motivasi belajar, antara lain: 

1) Disiplin ialah melatih atau mendidik termasuk 

pelajaran mental dan moral orang-orang 
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terhadap peraturan agar ada kepatuhan dan 

kemudian supaya dapat berjalan dengan tertib 

dan teratur dalam organisasi(Sardiman, 2010) 

Disiplin merupakan suatu pelatihan dan 

pendidikan kepada siswa agar dengan senag 

hati melaksanakan tugas-tugasnya sesuai 

perintah guru disekolahnya. 

2) Kepuasan belajar adalah cara seorang siswa 

merasakan apa yang dipelajari dapat 

bermanfaat bagi dirinya. Kepuasan 

merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap 

tugasnya yang didasarkan atas tugas-tugasnya 

seseorang siswa memperoleh kepuasan dari 

belajarnya akan mempertahankan prestasi 

belajarnya. 

3) Keamanan ; sangat berpengaruh terhadap 

semangat belajar siswa karena rasa aman 

akan menimbulkan ketenangan kepada siswa 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pelajar. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian tersebut antara lain: 

 Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok yang tepat dapat digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 

1 Semarang. 

1. Arfah Nur Haizah, dalam skripsinya yang berjudul:  

Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Meningkatkan Motovasi Belajar Siswa X IPS Man 

Binjai Tahun Pembelajaran 2018/2019. Penelitian ini 

dilaksanakan berdasarkan latar belakang yang ada di 

MAN Binjai yang menunjukkan terdapat siswa yang 

tingkat motivasi belajarnya sangat rendah. Melalui 

layanan bimbingan kelompok diharapkan motivasi 

belajar siswa dapat ditingkatkan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar 

siswa sebelum mendapatkan layanan bimbingan 

kelompok, untuk megetahui bagaimana motivasi belajar 

siswa setelah mendapat layanan bimbingan kelompok, 

dan untuk mengetahui apakah layanan bimbingan 

kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang disusun oleh mahasiswa diatas yaitu 

sama-sama meneliti motivasi belajar siswa. Adapun 

perbedaannya adalah dalam penelitian Arfah Nur 

Haizah adalah Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok Dalam Meningkatkan Motovasi Belajar 

Siswa X IPS Man Binjai Tahun Pembelajaran 

2018/2019. Sedangkan penelitian ini membahas 

pengaruh layanan konseling kelompok terhadap 

motivasi belajar siswa. 

2. Muhammad Sibaril, dalam skripsinya yang berjudul:  

Pengaruh Layanan Bimbingan dan Konseling 

dengan Motivasi” ini membahas tentang pengaruh 

layanan bimbingan dan konseling dengan motivasi 

belajar peserta didik di SMP Islam Hidayatullah 

Semarang. kajiannya dilatarbelakangi oleh pentingnya 

motivasi belajar siswa.  

Sedangkan layanan bimbinBelajar Peserta Didik 

di SMP Islam Hidayatullah Semarang Pengan dan 

konseling merupakan suatu wadah 

menumbuhkembangkan motivasi belajar tersebut. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang motivasi. Adapun perbedaannya dalam 
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penelitian Muhammad Sibaril Pengaruh Layanan 

Bimbingan dan Konseling dengan Motivasi” sedangkan 

penelitian ini membahas pengaruh layanan konseling 

kelompok terhadap motivasi belajar siswa. 

3. Nur Hasanah, dalam skripsinya yang berjudul:  

Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok 

Menggunakan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII Di Smp Negri 

30 Bandar Lampung.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya 

peserta didik yang mengalami motivasi belajar rendah 

yang terjadi di kelas VIII SMP Negeri 30 Bandar 

Lampung, sehingga perlu dilakukan penelitian dengan 

judul efektivitas layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik modeling. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. (Nur Hasanah, 2018) 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang motivasi belajar siswa. adapun 

perbedaannya dalam penelitian Nur Hasanah Efektivitas 

Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII Di Smp Negri 30 Bandar 
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Lampung sedangkan penelitian ini membahas pengaruh 

layanan konseling kelompok terhadap motivasi belajar 

siswa. 

C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh positif signifikan 

antara bimbingan             

Konseling dengan motivasi belajar siswa. 

Ha  : Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara bimbingan 

konseling dengan motivasi belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan 

metode ex post factor. Penelitian ex post factor 

adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 

melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. (Riduan, 

2019)Pada penelitian ini variabel bebas (pelaksanaan 

manajemen kelas study groups) telah terjadi saat 

penulis mulai mengamati variabel terikat 

(pemahaman siswa). Keterikatan antara variabel 

bebas dan variabel terikat telah terjadi secara alami. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

penelitian yang analisisnya lebih focus pada data-

data numeric (angka) 
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yang diolah dengan menggunakan metode statistika. 

(Saifuddian Azwar, 2010) 

B. Definisi Variabel 

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai gejala 

bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 

atau variabel independent dan variabel terikat atau variabel 

dependent. 

a. Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok merupakan salah 

satu layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Layanan konseling kelompok secara terpadu dalam 

pelaksanaan layanan dan bimbingan konseling di 

sekolah. Layanan konseling merupakan upaya bantuan 

untuk dapat memecahkan masalah siswa dalam 

memanfaatkan dinamika kelompok. (Prayitno, 2001) 

 

Layanan konseling kelompok pada dasarnya 

adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan 

di dalam suasana kelompok. Yang mana ada konselor 

dan klien, yaitu para anggota kelompok (yang 

jumlahnya minimal 2 orang). Dimana juga ada 
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pengungkapan dan pemahaman masalah klien, 

penulusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya 

pemecahan masalah, kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. 

b. Motivasi Belajar Siswa  

Menurut Mc. Donal dalam Sardiman menjelaskan 

bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan. Menurut Uno menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 

seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya, begitupun motivasi sebagai perangsang 

atau pendorong dalam kegiatan belajar peserta didik.

  

C. Tempat Dan Waktu Penelitian  

1. Penelitian  

Tempat  penelitian ini akan dilaksanakan  di SMA Negeri 

10 Sinjai. Jalan Andi Akbar Kelurahan Samataring, 

Kecematan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Tempat ini dipilih oleh peneliti sebagai 

tempat pelaksanaan antar pribadi guru Bk terhadap 
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kedisiplinan siswa, sesuai dengan judul yang diangkat 

oleh peneliti.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian yang direnanakan oleh penulis 

dalam pelaksanaan penelitian di Sma Negeri 10 Sinjai 

pada bulan Januari hingga Mei 2022. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud populasi adalah seluruh subjek yang 

memiliki kualitas tertentu yang sama. (Sugiyono, 2011) 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

XII,XI dan X yang berjumlah 15 peserta didik, 

berdasarkan rekomendasi dari guru BK.   

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bailey 
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menyatakan penelitian yang menggunakan analisis data 

statistik untuk ukuran sampel yang paling minimum yaitu 

15 anggota. Karena jumlah populasi hanya terdiri dari 15 

peserta didik maka peneliti hanya mengambil 15 peserta 

didik yang akan dibagi kedalam dua kelompok yaitu, 5 

peserta didik kelompok  yang akan diberikan perlakuan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik 

modeling dan 5 peserta didik pada kelompok kontrol 

yang diberikan perlakuan menggunakan teknik diskusi. 

Penentuan sampel dilakukan dengan metode 

puposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan. Pertimbangan Peneliti memilih kelas 

tersebut dan diambil sebagai sampel karena diyakini 

mampu bersifat representatif, kelas tersebut memiliki 

kategori motivasi belajar yang masih rendah, kelas 

tersebut hampir memiliki kesamaan dalam suasana 

belajar dan rekomendasi guru BK. Dengan demikian 

teknik ini dipandang lebih efektif dan efesien. yang 

mempunyai karakteristik : 

1. Siswa SMAN 10 Sinjai Kelas XII, XI dan X. 

2. SMAN 10 Sinjai. 

3. Siswa tidak mengikuti klub softball diluar lingkungan 

sekolah. (2002:58) adalah: 
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n=      Z
2   

a/2   *   p (1-p)   N 

d
2 

(N- 1) + z
2
 a/2 * p(1-p) 

 

Keterangan:  

   N    : Besar Sample 

Z
2 

a/2 : Nilai Z pada derajat kepercayaan 1-a/2 

(1,96). 

P      : Proporsi Hal yang diteliti (0,55). 

D      : Tingkat kepercayaan atau ketepatan 

yang diinginkan (0,1) 

N     : Jumlah populasi (65). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data yang ingin didapatkan penulis melalui 

angket yaitu: data tentang apakah layanan konseling 

kelompok itu terpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, 

atau tidak. (Arikunto Suharsimi, 2013) 

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dengan demikian angket dimaksudkan 
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sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data 

berupa jawaban-jawaban dari responden.(Saifuddian 

Azwar, 2010) 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tentang berbagai 

kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu. 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat peneliti. Dokumen yang dapat diambil 

meliputi buku-buku relevan seperti modul, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, film dokumenter dan data 

lain yang relevan.   

F. Instrument Penelitian 

Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila 

banyak menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan 

menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen 

sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan 

dibuat sedemikian rupa sehingga menhasilkan data empiris 

sebagai datanya. Data yang salah atau tidak menggambrakan 

data empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan 

penelitian yang ditarik/dibuat oleh peneliti bisa keliru. . Ada 

dua instrumen penelitian yang digunakan yaitu: 
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1. Lembaran Observasi adalah sejumlah pertayaan yang di 

gunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

berhubungan dengan peneliti. Adapun skala pengukuran 

yang peneliti gunakan adalah menggunakan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukut sikap pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang  

fenomena sosial. Untuk mengukur veriabel penelitian ini 

dengan menggunakan skala likert 5 point. Jawaban 

responden berupa pilihan dari 5 alternatif yang ada yaitu.   

SS: Sangat Setuju.  

S  :Setuju.  

RR: Ragu-Ragu.  

TS :Tidak Setuju.  

STS: Sangat Tidak Setuju. 

2. Panduan Observasi, adalah alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam mengamati dan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Masing-masing 

jawaban memiliki nilai sebagai berikut: 

SS: 5 

S  : 4 

RR: 3  

TS : 2 

STS: 1 
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G. Analisis Data Regresi Linear 

Regresi dan korelasi adalah analisis yang memiliki 

hubungan sangat erat. Hubungan yang telah yaitu dua 

variabel pengukuran. Jika terdapat dua buah varibel 

pengukuran yang memiliki keeratan maka dinyatakan 

dengan korelasi. Setiap regresi sudah dipastikan korelasi, 

sedangka korelasi belum pasti menggunakan 

regresi.(Sudjana, 2000) 

Anisis regresi linear merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen 

dapat diprediksikan dengan melalui variabel independen. 

Penggunaan analisis ini bergunda untuk menguji apakah 

naik atau turunnya variabel dependen dengan menaikan atau 

menurunkan variabel independen, atau meningkatkan 

variabel dependen dengan menaikan atau menurunkan 

variabel independen dan sebaliknya.(Novaliai, 2014) 

Analisis regresi adalah analisis statistika yang digunakan 

untuk memeriksa serta memodelkan hubungan antar variabel-

variabel. (Achi Rinaldi, 2011)  Dalam analisis regresi memiliki 

dua jenis variabel: 

1. Veriabel dependent (variabel terikat) yang dinotasikan 

dengan Y, variabel dependent merupakan variabel yang 

dipengaruhi variabel lainnya. 
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2. Variabel indepent (variabel bebas) dapat dinotasikan 

dengan X, variabel ini merupakan variabel yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain.  

Analisis regresi linear dibagi menjadi dua, jika variabel 

bebas (X) hanya satu maka analisis tersebut disebut regresi 

linear sederhana. Jjika variabel bebas (X) memiliki hubungan 

dengan variabel terikat (Y) lebih dari satu maka disebut regresi 

linear berganda. 

3. Uji Asumsi Dasar    

Tahap pengujian persyaratan analisis dalam penelitian 

ini pertama data diuji normalitas dan homogenitas . kalau 

data sudah normal dan homogennya maka selanjutnya diuji 

validitas dan diuji rehabilitas. Persayaratan analisis statistik 

prametik adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

linearitas. 

a. Uji Normalitas  

Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui 

normal atau tidaknya data yang diperoleh. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan statistik yang akan 

digunakan dalam mengolah data dan yang paling utama 

untuk menentukan apakah menggunakan statistik 

parametik atau non parametik sehingga lanjut 
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selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Uji normalitas dengan 

menggunakan One Sample Kolmogrov Smirnov, dengan 

kriteria kenormalan sebagai berikut:  

Jika probabilitias >0,05 maka datanya normal. 

Sebaliknya jika nilai probabilitasnya >0,05 maka 

datanya ditanyakan berdistribusi tidak normal.(Duwi 

Priyanto, 2010) 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

variasi antara kelompok yang diuji berbeda atau tidak, 

variasinya homogeny atau heterogen data yang 

diharapkan adalah homogeny. (Sofyan Siregar, 2014) 

Dalam penelitian ini data diuji homogenitas 

menggunakan one way anova dan spss, 16.0 for 

windows. 

Untuk mendapatkan data yang akurat maka 

instrument angket yang dipakai harus diuji validitas dan 

reliabitas. Uji validitas digunakan untuk mendapatkan 

validitas yang tinggidari instrument, sehingga bias 

memenuhi persyaratan. Sedangkan reliabilitas dilakukan 

guna memperoleh gambaran yang tetap mengenai apa 

yang diukur. 
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c. Uji linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah ada 

keterkaitan atau pengaruh antara dua variabel yang 

bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk 

mengetahui prediktor data variabel bebas berhubungan 

secara linier atau tidak dengan variabel terikat. Uji 

linieritas dilakukan dengan menggunakananalisis 

varians terhadapp garis regresi yang nantinyaakan 

diperoleh harga F hitung. sugiyono menyatakan rumus 

yang digunakan sebagai berikut: (Sugiyono, 2015) 

F 
hitung

=  Rjk (TC) 

                 Rjk G  

Rumus diatas diperoleh dari hasil 

perhitungandengan rumus dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JK (T)=∑Y
2  

JK (S)= JK(T)-JK(a)-JK(b/a) 

JK (a)= (∑〖Y)
2〗 JK(G)= ∑Y

2
-(∑Y

12 

                   N 

JK(b/a)=b[∑XY-

(∑X) 

((∑Y)/(N])) 

JK (TC)= JK(S)-JK(G) 
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Keterangan:  

 JK(T): Jumlah kuadrat Total  

JK(a): Jumlah Kuadrat Koefisien a  

JK(b/a): Jumlah Kuadrat Regresi (b/a)  

JK(S): Jumlah Kuadrat Sisa 

JK(G): Jumlah Kuadrat Galat  

JK(TC): Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

 Harga F 
hitung 

yang diperoleh kemudian di 

konsultasikan dengan 
harga

 F 
Tabel

 pada taraf signifikan 

1%. Kriterianya apabila harga f 
hitung

 lebih kecil atau 

sama dengan F 
tabel 

pada taraf signifikan 5% maka 

pengaruh antara variabel bebas dikataan linier. 

Sebaliknya, apabila F 
hitung

 lebih besar dari pada F 
tabel

, 

maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

tidak linier.   
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BAB IV 

HASIL PENILITIAN 

A. Gambaran umum lokasi penilitian 

a. Data Sekolah 

1. Nama sekolah  : SMA Negeri 10 Sinjai 

2. Alamat : Jl. Andi Akbar 

Kelurahan samataring 

Kecamatan Sinjai Timur 

Kabupaten Sinjai 

3. Status Sekolah : Negeri 

Jenjang Akreditasi : Baik 

4. Nama yayasan/Pengelola : - 

5. N.S.S : 3011912050065 

N.I.S : - 

NPSN : 403182 

6. Luas Tanah : 3605 m
2  

 

Luas bangunan lantai bawah: 

Luas tanah kosong : 

Status tanah dan bangunan : Hak Guna Pakai 

7. Jumlah Ruang Belajar : 12 Kelas 
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8. Waktu Belajar : Pagi, pukul 07.15-14.00 

WITA 

9. Mata pelajaran : bahasa asing 

10. jenis kegiatan ekstrakulikuler 

1) KIR 2) Rohis 

3) PMR 4) Seni 

5) Pramuka 6) Olah Raga 

7) Paskibr 

2. Visi dan Misi Sekolah 

Visi    :  

unggul dalam prestasi, berakhlaqul karimah, 

trampil,mandiri, dan berbudaya 

Misi    : 

1. Memotivasi peserta didik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang efektif,aktif,kretif,kritis dan 

menyenangkan.  

2. Menumbuhkan kegemaran dan kebiasaan 

membaca, menulis dan berkarya 

3. Menyiapkan peserta didik untuk menjadi 

pribadi yang mandiri, trampil,  dan 

berani mengembangkan potensi dirinya. 
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4. Menumbuhkan sikap bertanggungjawab 

terhadap peraturan sekolah,agama, 

hokum serta norma-norma dan nilai yang 

berlaku di masyarakat. 

5. Mengefektifkan proses pembelajaran 

serta mengaplikasikan pembaharuan 

dalam dunia pendidikan yang didasari 

nilai dasar budaya dan karakter bangsa. 

6. Melakukan pembinaan kesiswaan yang 

berkesinambungan. 

7. Menciptakan lingkungan belajar yang 

sehat serta berwawasan lingkungan 

sebagai tempat aktifitas belajar. 

b. Identitas Kepala Sekolah 

1. Nama Kepala Sekolah  : Drs. JUANDA, M.M 

2. Tempat/tanggallahir : Sinjai/ 25 Desember 

1965 

3. Alamat Rumah : Btn Lambassang Blok 

B 129 

4. No. HP   :085398014989 

5. Tanggal pengangkatan Kepala Sekolah di sekolah ini 

    :  7 Desember 2017 
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6. Pengamalan mengajar di SMA adalah  tahun 1989 

7. Pendidikan dan jenjang terakhir : 

Tabel 4.1 pendidikan dan jenjang terkahir: 

JENJAN

G 

JURUSA

N 

TAHU

N 

INSTITUSI 

S2 Manajeme

n 

Pendidika

n 

      

2012 

STIE ARTHA 

BODHISWAR

A 

SURABAYA 

 

c. Wakil Kepala Sekolah Dan Staf 

Tabel 4.2 wakil kepala sekolah dan staff 

WAKIL 

KEPALA NAMA 
PENDIDIKAN 

MASA KERJA 

SEKOLAH 

& STAF 
 JURUSAN 

SBG 

GURU 

DALAM 

JABATAN 

a. Akademik 

    

Kurikulum 

Drs. Ramlan 

S.1 

Biologi 

25thn 

09 bln 
Pembina, 

IV/b 

b. 

Kesiswaa

n 

Drs. Abd.  

Asis Amin 

S.1 

Bimbingan dan 

Penyuluhan 

26thn 

00bln 

Pembina, 

IV/b 
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c. Sararana 

dan 

    Prasarana 

Kasman, 

S.Pd 

S.1 

Matematika 

28thn 

00bln 

Pembina, 

IV/a 

c. Humas 

 

Majid, 

S.Pd 

S.1 

Pendidikan 

Sejarah 

21 thn 

08 bln 

Pembina, 

IV/b 

 

d. Identitas Kepala Urusan Tata Usaha Sekolah 

1. Nama Kepala Urusan  : Muhammad Saleng, 

S.Pdi  

2. Tempat /tanggal lahir : 31 Desember 1966 

3. Alamat rumah  : Desa Tongke-tongke, 

Sinjai Timur 

4. No. Telepon  :    HP. 082337276449 

5. Tanggal pengangkatan Kaur TU di sekolah ini :  27-

03-2018 

6. Jabatan sebelumnya  :  Staf  TU SMP Negeri 3 

Sinjai Selatan 
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7. Pengalaman sebagai kaur TU sekolah : 

Tabel 4.3 pengalaman sebagai kaur TU sekolah 

8. Pendidikan terakhir  : S1, jurusan  : Pendi. Agama 

Islam, Institusi : YAPNAS – Jeneponto 

9. Pelatihan yang pernah diikuti  yang berkaitan dengan 

tugas poko 

      Tabel 4.4 pelatihan 

No

. 

TAHU

N 

NAMA 

PELATIHAN 

LAMANYA 

(HARI) 

1. - - - 

10. Kepengurusandalam MKTUS ( MusyawarahKepala 

Tata Usaha Sekolah) : 

Tabel 4.5 MKTUS 

No

. 
TAHUN 

JABATAN TINGKAT 

- - - - 

e. Komponen-Komponen Sekolah : 

No. KAUR TU SEKOLAH 

DI 

DARI TAHUN S.D 

TAHUN 

1. SMA Negeri 10 Sinjai 2011– sekarang 
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1.  Kurikulum 

a. PelaksanaanKurikulum 

b. Jam Belajar efektif setiap minggu : 

 Tabel 4.6 jam belajar efektif 

 

K

e

l

as X : 4 x 42 Jam Pelajaran =  168Jam 

Pelajaran 

   Kelas  XI : 4 x 42 Jam Pelajaran =   168 jam  

Pelajaran 

   Kelas XII : 4 x 42  Jam Pelajaran         =   

168 Jam Pelajaran  

c. Alokasi Waktu setiap jam pelajaran : 45 menit 

2. Jumlah Siswa Tahun  2021/2022 

  

KURIKU

LUM 
KELAS X 

KELAS 

XI 

KELAS XII 

K13    



69 
 

 

 

Tabel 4.7 jumlah siswa    

 

3. Ketenagaan : 

a. Guru 

1) Jumlah semua guru 

Tabel 4.8 jumlah semua guru 

PENDIDIKA

N 

TERAKHIR 

GURU 

TETAP 

GURU 

HONOR 

GURU 

DPK 

GURU 

BANTU/

PTT 

JUMLAH 

GURU 

Pasca sarjana 

(S2) : 

a. 

Kependidikan 

b.Non 

Kependidikan 

 

4 

 

1 

 

- 

 

- 

 

- 

Sarjana / S.1 20 22    

Jumlah Guru 24 23  - 47 

b. Pegawai 

SEM

UA 

KEL

AS 

KELAS X   KELAS XI KELAS XII 

IP

A 

IPS JML IP

A 

IPS Jml IPA IPS Jml 

370 71 69 140 51 61 112 65 53 118 
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1) Jumlah Pegawai 

Tabel 4.9 jumlah pegawai 

PENDIDIK

AN 

TERAKHI

R 

PEGAWA

I 

TETAP 

PEGAW

AI 

HONOR 

PEGAW

AI 

DPK 

JUMLAH 

PEGAWAI 

Pasca 

Sarjana 

    

Sarjana 2 6  8 

Sarmud/D3     

D2/D1     

SLTA/KPA

A 

1   1 

SLTP & SD     

Jml semua 

Peg. 

3 6  9 

 

2) Jenis Tugas : 

Tabel 4.10 jenis tugas 

No. JENIS TUGAS JUMLAH 

1. Pegawai Administrasi 6 

2. Petugas Perpustakaan 2 
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3. Petugas Lab. IPA 1 

4. Tehnisi Komputer 1 

5. Tehnisi Lab. Bahasa - 

6. Petugas keamanan (Satpam) - 

7. Petugas kebersihan/pembantu pelaksana - 

Jumlah semua Pegawai 10 

B. Hasil Penilitian  

1. Data Responden siswa 
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Skala Likert 

Responden Kelas Frekuansi Presentase Kategori 

15 X, XI 

dan 

XII 

125 60% Baik 

Berdasarkan tabel diatas untuk menentukan hasil data 

responden dengan mengunakan rumus skala likert jumlah total 

di bagi dengan frekuensi di kali dengan 100% nilai 100% 

adalah nilai tetap. dengan jumlah responden 15 dan frekuensi 

125 dengan prsesntase 60% dengan kategoi layak. 
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Skala Likert 

Responden Kelas Frekuansi Presentase Kategori 

15 X, XI 

dan 

XII 

125 62% Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas Untuk menentukan hasil data 

responden dengan mengunakan rumus skala likert 

jumlah total di bagi dengan frekuensi di kali dengan 

100% nilai 100% adalah nilai tetap. dengan jumlah 

responden 15 dan frekuensi 125 dengan prsesntase 62% 

dengan kategoi layak. 

2. Uji validitas dan reabilitas 

 

  

Pada tabel Reliability Statics, lihat nilai Cronbach’s 

Alpha Based on 
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Standardized Items, nilai tesebut merupakan nilai 

reliabilitas tes secara keseluruhan, semakin besar 

nilainya berarti semakin reliable. 

 

Pada tabel di atas, lihat nilai scale Corrected Item-Total 

Correlation, nilai tersebut adalah nilai validitas butir. 

Sedangkan nilai Croncbach’s Alpha if Item Deleted 

adalah nilai Reliabilitas Butir. Untuk menilai apakah 

nilai-nilai di atas (validasi butir dan relibilitas butir) 

valid dan relibel, bandingkan dengan R Tabel pada 
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DF=N-2 dan Probabilitas 0,05. Nilai DF dalam jumlah 

sampel (15)-2= 13 pada DF Probabilitas 0,05 adalah 

55.6. Untuk nilai rata-rata jumlah 25 soal, nilai correcet 

item-total correlation =  66.1 > R tabel 55.6, maka nilai 

rata-rata jumlah 25 soal tersebut valid. Nilai 

croncbach’s alpha if item deleted pada nilai rata-rata 

jumlah 25 soal, nilai 66.1 > R tabel 55.6 berarti item 

tersebut reliabel.  

3. Metode analisis data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk bertujuan mengetahui bahwa 

populasi berasal dari data yang berdistribusi 

normal.uji normalitas data yang dihitung  dengan 

teknik kolmogrof-smirnow, berikut hasil uji 

normalitas dengan bantuan spss versi 19 

a. Variabel X 
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Berdasrkan hasil uji normalitas di ketahui 

nilai signifikasi 0,021> 0,05 sehingga dapat 

diisimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Variabel Y 

Tabel 4.12 One-simple kolmogrov-Smirnov Test 

One-simple kolmogrov-Smirnov Test 

  

Unstandardiz 

ed Residuat 

N   15 

Normal Paramers Mean .0000 

  Std.Deviation 5.25318378 

Most Extreame Differences Abolute .103 

  Positive .103 

  Negative -.073 

Test Static   .103 

Asymp Sig.(2-tailed)   .200 

a. Test Distribusi is Normal 

  



77 
 

 

 

b. Calculated from data 

  c. Liliefors Significance 

Correction 

  d.  This is a lower bound of 

the  significance 

  Sumber data: hasil output spss 19 

Berdasrkan hasil uji normalitas di ketahui 

nilai signifikasi 200> 0,05 sehingga dapat 

diisimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4.11 Model Summary 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 0.739 54.6 51.1% 5.451 

a. 

Predectiors: 

(Costant). 

Sesudah 

penerapan 

    b. 

Dependent 

Variable: 

Sebelum 

Penerapan 

    Sumber data : hasil outpu SPSS19 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 

Output koefisien deteminasi (R square) adalah 54.6% yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel terikat 
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adalah sebesar 4.6% yang dalamm kategori sangat rendah 

sedangkan selebihnya 40,6% dipengaruhi oleh lain yang 

dimiliki pengaruh layanan konseling kelompok terhadap 

motivasi belajar siswa di SMAN 10. 

             

               

Berdasarkan diaram diatas menunjukan bahwa 

diatas diketahui bahwa nilai Output koefisien 

deteminasi (R square) adalah 54.6% yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel terikat adalah 
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sebesar 4.6% yang dalamm kategori sangat rendah 

sedangkan selebihnya 4,6% dipengaruhi oleh lain yang 

dimiliki pengaruh layanan konseling kelompok terhadap 

motivasi belajar siswa di SMAN 10. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui sama tidaknya variansi-variansi 

dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 

digunakan untuk mengujiapakah sebaran data dari 

dua varian atau lebih berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan 

dua atau satu lebih varianya. uji homogenitas varian 

menggunakan uji levene, dikatakan homogeny 

apabila nilai signifikasi > 0,05 

a. Variabel X 

Tabel 4.13 Test Of Homogenet of Variances 

Test Of Homogenet of Variances 

Levene 

Static df1 df2 Sig 

1.100 1 28 .303 

1.028 1 28 .319 

1.028 1 27.224 .320 

1.077 1 28 .308 

Sumber data : hasil Output spss 19 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas  di 

ketahui nilai signifikasi  30.8%> 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

homogen. 

                         Tabel 4.14 Anova 

Anova 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig 

425.633 1 425.633 4.928 .035 

2418.533 28 86.376     

2844.167 29       

Sumber data : hasil outpu SPSS19 

Dari output tersebut dapat diketahui bahwa 

F hitung = 4,928 dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,035 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untukmempredikasi variable teknik restrukturisasi 

kognitif atau dengan kata lain ada pengaruh 

variable teknik restrukturisasi kognifitif (X) 

terhadap variabel motivasi belajar siswa (Y). 

b. Variabel Y 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas  di 

ketahui nilai signifikansi  57.6% > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

homogen. 

                       

Dari output tersebut dapat diketahui bahwa 

F hitung = 1.192 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 44.6% < 0,05, maka model regresi dapat 

dipakai untukmempredikasi variable teknik 

restrukturisasi kognitif atau dengan kata lain ada 

pengaruh variable teknik restrukturisasi kognifitif 

(X) terhadap variabel motivasi belajar siswa (Y). 

                  

3) Uji linearitas 
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Uji linearitas adalah uji yang mengukur data sesuai 

dengan garis linear atau tidak. Berdasarkan hasil uji 

linearitas dengan bantuan spss 19 dapat dilihat uji 

linearitas antara variable bebas dilihat dari deviation 

from linierity. Dasar pengambilan keputusan yaitu 

jika nilai signifikansi pada deviation from linierity > 

0,05 maka terdapat hubungan yang linear anatara 

variable bebas dengan variable terikatnya. Berikut 

hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabelberikut ini. 

Tabel 4. 15 Anova tabel 

ANOVA Tabel 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig 

774.600 7 110.657 10.148 .003 

464.59 1 464.59 42.604 .0000 

310.01 6 51.668 4.738 .030 

76.333 7 10.905     

850.933         

Sumber data : hasil output SPSS 19 

Dari output tersebut dapat diketahui bahwa 

F hitung = 4,738 dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,030 > 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untukmempredikasi variable teknik restrukturisasi 

kognitif atau dengan kata lain ada pengaruh 
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variable teknik restrukturisasi kognifitif (X) 

terhadap variabel motivasi belajar siswa (Y).  

4) Uji hipotesis 

Pengujian pengaruh layanan konseling 

kelompok terhadap motivasi belajar siswa di 

SMAN 10 

Tabel 4.16 Model Summry 

Model Summry 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 0.739 54.6 51.1 5.451 

a. 

Prdictors 

(Constant),  

prestasi 

belajar 

           Sumber data : hasil output SPSS 19 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 

Output koefisien deteminasi (R square) adalah 54.6% yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel terikat 

adalah sebesar 4.6% yang dalamm kategori sangat rendah 

sedangkan selebihnya 40,6% dipengaruhi oleh lain yang 

dimiliki pengaruh layanan konseling kelompok terhadap 

motivasi belajar siswa di SMAN 10. 
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Tabel 4,17 Coefficients 

Coefficients 

Model   B Std.Error Beta T Sig 

1 (Constant) 28.732 11.05   2.6 0.022 

  

Prestasi 

Belajar 0.544 13.8 0.739 3.954 0.002 

a. 

Dependent 

Variabel: 

Motivasi 

Belajar 

      Sumber data : hasil output SPSS 19 

Berdasarkan tabel diatas, telah diketahui bahwa 

nilai T 
hitung  

Senilai 73.9 pada variabel prestasi belajar dan 

T 
tabel   

Adalah senialai 2.2622. berikut perhitungan T 
tabel   

 

 T 
tabel   

   
 

  
; n-k-1) 

    0.,025: 11-1-1 

  = 0.,025:9 

  =2,2622 

Sehingga dapat disimpulakn bahwa T 
hitung  

 

3,954 > T 
tabel  

2,2622 dan nilai signifikasi 0.002 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1, diterima artinya layanan 

konseling kelompok berpengaruh layanan konseling 

kelompok terhadap motivasi belajar siswa di SMAN 10. 
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C. Pembahasan  

Konseling kelompok adalah  salah satu layanan 

bimbingan antara proses pribadi yang dinamis, terpusat pada 

pemikiran dan prilaku yang sadar dan melibatkan fungsi-

fungsi seperti berorientasi pada kenyataan, saling 

mempercayai, saling pengertian, saling menerima, dan 

saling mendukung. Layanan konseling kelompok merupakan 

layanan yang mengikutkan sejumlah peserta didik dalam 

bentuk kelompok, dengan konselor sebagai pemimpin 

kegiatan kelompok. Konseling kelompok mengaktifkan 

dinamika kelompok untuk membahas masalah pribadi yang 

dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 

Pada penilitian pengaruh layanan konseling 

kelompok terhadap motivasi belajar siswa di SMAN 10 

mengunakan beberapa aspek meninjau pengaruh layanan 

konseling kelompok yaitu menentukan populasi dan 

sampel dengan populasi terdiri dari 15 peserta/siswa 

sedangkan sampel yang digunakan yaitu kelas dan guru 

BK.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket dan dokumentasi angket yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dokumentasi  

dapat memberikan informasi meliputi buku-buku relavan 

seperti modul, peraturan-peraturan laporan kegiatan, film 

documenter dan data lain. 

Instrument penilitian akan berhasil apabila banyak 

menggunakan intrumen untuk menguji hipotesis diperoleh 

melalui instrument dengan indikator penilaian  SS( Sangat 

Setuju), S (Setuju), RR (Ragu-Ragu), TS (Tidak Setuju) 

dan STS(Sangat Tidak Setuju). 

Untuk menentukan hasil data responden dengan 

mengunakan rumus skala likert jumlah total di bagi dengan 

frekuensi di kali dengan 100% nilai 100% adalah nilai 

tetap. Nilai frekuensi mendaptakan nilai 125 sehinggal 

mendapatkan rata-rata nilai presentase 60% dalam kategori 

layak. 

Uji validitas dan reabilitas yaitu bandingkan dengan 

R Tabel pada DF=N-2 dan Probabilitas 0,05. Nilai DF 

dalam jumlah sampel (15)-2= 13 pada DF Probabilitas 0,05 

adalah 55.6. Untuk nilai rata-rata jumlah 25 soal, nilai 

correcet item-total correlation = 66.1 > R tabel 0,556, maka 

nilai rata-rata jumlah 25 soal tersebut valid. Nilai 

croncbach’s alpha if item deleted pada nilai rata-rata 
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jumlah 25 soal, nilai 66.1 > R tabel 0,556 berarti item 

tersebut reliabel. 

1. Uji Normalitas 

Metode analisis data yang digunakan yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas untuk 

mengetahui besarnya pengaruh layanan konseling 

kelompok dan adapaun hasil pengujian yaitu: uji 

normalitas Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui 

normal atau tidaknya data yang diperoleh. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan statistik yang akan 

digunakan dalam mengolah data dan yang paling utama 

untuk menentukan apakah menggunakan statistik 

parametik atau non parametik sehingga lanjut 

selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Uji normalitas dengan 

menggunakan One Sample Kolmogrov Smirnov. 

Variabel X Berdasrkan hasil uji normalitas di ketahui 

nilai signifikasi 0,021> 0,05 sehingga dapat 

diisimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dan 

Variabel Y Berdasarkan hasil uji homogenitas  di 

ketahui nilai signifikasi  57.6% > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen. 
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2. Uji lineritas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variasi 

antara kelompok yang diuji berbeda atau tidak, 

variasinya homogeny atau heterogen data yang 

diharapkan adalah homogeny. nilai signifikasi sebesar 

0,030 > 0,05 pada hasil motivasi belajar. Maka dapat 

disimpulkan  bahwa gaya motivasi belajar siswa kinetic 

adalah linear.  

3. uji hipotesis  

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan 

yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan 

yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak  

terkontrol). dengan nilai bahwa T 
hitung  

 3,954 > T 
tabel  

2,2622 dan nilai signifikansi 0.002 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1, diterima artinya layanan konseling 

kelompok berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

di SMAN 10. 

  

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Observasi
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui 

bahwa hasil analisis dengan menggunakan spss 19, tentang 

pengaruh layanan konseling kelompok terhadap motivasi 

belajar siswa di SMAN 10 sinjai disimpulkan bahwa.  

1. Pengaruh layanan Konseling kelompok berdasarkan 

pengujian Uji validitas dan reabilitas yaitu bandingkan 

dengan R Tabel pada DF=N-2 dan Probabilitas 0,05. Nilai 

DF dalam jumlah sampel (15)-2= 13 pada DF Probabilitas 

0,05 adalah 55.6. Untuk nilai rata-rata jumlah 25 soal, nilai 

correcet item-total correlation =  66.1 > R tabel 0,556, 

maka nilai rata-rata jumwlah 25 soal tersebut valid. Nilai 

croncbach’s alpha if item deleted pada nilai rata-rata 

jumlah 25 soal, nilai 66.1 > R tabel 0,556 berarti item 

tersebut reliabel. 

2. Besar pengaruh layanan konseling kelompok berdasarkan 

beberapa pengujian yang didapatkan yaitu pengujian 

normalitas, penujian homoginitas, pengujian linearitas, dan 

pengujian hipotesis. Dan 
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adapun pengujian Uji normalitas dengan menggunakan 

One Sample Kolmogrov Smirnov. Variabel X Berdasrkan 

hasil uji normalitas di ketahui nilai signifikasi 0,021> 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Dan Variabel Y Berdasarkan hasil uji homogenitas  

di ketahui nilai signifikasi  57.6% > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen. Pengujian 

linearitas nilai signifikansi sebesar 0,030 > 0,05 pada hasil 

motivasi belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

motivasi belajar siswa kinetic adalah linear. Pengujian 

hipotesis dengan nilai bahwa T 
hitung  

 3,954 > T 
tabel  

2,2622 

dan nilai signifikasi 0.002 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1, 

diterima. Dengan hasil data responden . dengan jumlah 

responden 15 dan frekuensi 125 dengan prsesntase 60% 

dengan kategori berpengaruh layanan konseling kelompok.

   

B. Saran  

Adapun saran penulis sebagai berikut:  

1. Di harapkan siswa dapat mengikuti bimbingan konseling 

kelompok yang di terapkan oleh guru di sekolah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 
 

Lampiran 1.  

SCHEDULE PENILITIAN 

No Kegiatan 
2021 2022 

11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. tahapan Persiapan                     

  

a. Penyusunan dan 

bimbingan 

proposal skripsi                     

  

b. Pendaftaran dan 

seminar proposal 

skripsi                     

  
c. Revisi seminar 

proposal skripsi                     

  
d. Pengurusan izin 

skripsi                     

2. 

tahapan 

pelaksanaan 

skripsi                     

  
a. pengumpulan 

data                     

  b. analisis data                     

3. 

Tahapan 

Penyelesaian 

skripsi                     

  
a. penyusunan dan 

bimbingan skripsi             
 

      

  

b. pendaftaran dan 

sidang 

munaqasyah   

skripsi                     

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

. 

2.1 KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

2.2  INSTRUMEN PENELITIAN 

2.3 HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2.1 

 

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa 

 

         

Variable 
                       

Deskriptor 

                      

Indikator 

  No. 

Item 

Layanan 

Konseling 

Layanan klonseling 

kelompok adalah 1. Perilaku ettending       1-2 

Kelompok 

salah satu layanan 

bimbingan 

konseling 2. Empati       2-4 

  

yang 

memungkinkan 

peserta didik mem 3. Refleksi       4-6 

  

peroleh 

kesempatan untuk 

pembahasan 
4. Pertanyaan 

terbuka       6-8 

  

dan pengentasan 

permasalahan yang 

di  
5. Pertanyaan 

tertutup       8-10 

  

alaminya melalui 

dinamika 

kelompok. 6. Fokus 

     10-

12 

    7. Memberi nasehat 

     12-

13 

    8. Pemberi informasi 

     13-

14 

    9. berbain proyeksi 

     14-

15 



 
 

 

    

10. Bertahan dengan 

perasaan 

     15-

16 

Motivasi 

Belajar 

Motivasi belajar 

siswa adalah 

dorongan  1. Disiplin  

     17-

18 

  

atau daya 

penggerak dalam 

kegiatan be 2. Kepuasan belajar 

     18-

19 

  

lajar, motivasi 

sangat diperlukan 

untuk 3. keamanan 

     19-

20 

  

membangkitkan 

gaira belajar siswa 

sehingga kegiatan 

dapat berjalan 

dengan      

  baik.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2.2 

 

ANGKET 

KONSELING KELOMPOK 

 

A. IDENTIFIKASI PENELITIAN 

Nama   :  

Kelas   : 

Jenis Kelamin  :  

Tanggal Pengisian : 

B. PETUNJUK PENGESIAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang di bawah dengan memberi 

tanda ceklist     yang sesuai dengan pendapat kamu 

pada: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

R  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

C. Pilihlah pernyataan dibawah ini keadaan saat ini dan sejujur-

jujurnya 

No Pernyataan SS S R TS STS 

Adanya pertemuan antara konselor 

dengan konseli 

     

1. Saya melakukan tatap muka      



 
 

 

dengan konselor 

2.  Pertemuan konseling kelompok 

dilakukan secara rutin setiap jadwal 

     

3.  Konselor dan konseli hadir tepat 

waktu saat konseling kelompok 

     

4. Konseling kelompok dilakukan 

ditempat yang sama 

     

5. Saya mengikuti jadwal konseling 

kelompok di sekolah 

     

Adanya interaksi antar kelompok dalam 

konseling kelompok 

     

6. Saya merespon apa yang dirasakan 

teman dalam kelompok 

     

7. Saya mampu bersosialisasi dengan 

teman-teman anggota konseling 

kelompok 

     

8. Saya belajar memberikan perhatian 

terhadap anggota lain dalam 

konseling kelompok 

     

9. Saya bertanya pendapat teman 

anggota kelompok mengenai 

masalah saya 

     

10.  Saya mampu menatap mata teman 

anggota dalam konseling kelompok 

ketika berbicara 

     

Adanya peningkatan kempuan dan fungsi 

mental pada konseli 

     

11. Konseling kelompok membuat saya 

mampu memecahkan masalah 

probadi 

     

12. Saya memiliki pengetahuan baru 

mengenai cara menghadapi sebuah 

permasalahan 

     



 
 

 

13. Pemahaman saya terhadap sebuah 

permasalahan menjadi lebih postif 

     

14. Setelah melakukan konseling 

kelompok saya mampu mengelolah 

emosi dalam berbagai tekanan yang 

di hadapi 

     

15. Setelah melakukan konseling 

kelompok saya mampu mengubah 

pola piker saya 

     

Adanya keterbukaan anggota dalam 

konseling kelompok 

     

16. Konseling kelompok menjamin 

kerahasian masalah pribadi saya 

     

17. Saya terbuka dan  bebas 

menceritakan apa yang saya 

rasakan dalam koinseling 

kelompok. 

     

18. Saya percaya cerita yang telah saya 

sampaikan tidak akan diketahui 

orang lain. 

     

19. Saya senang karena anggota 

kelompok lain memberikan 

masukan pada permasalahan saya 

     

20 Dalam konseling kelompok sayan 

menjadi orang yang jujur dan 

berani 

     

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2.3Lembaran Observasi 

 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Ket 
Ya Tidak 

1 

Apakah siswa memiliki 

masalah yang 

mengganggu pikirannya 

   

2 

Apakah siswa menjadi 

gelisah ketika sesuatu 

tidak sesuai dengan yang 

diharapkan 

   

3 

Apakah siswa merasa 

bahwa orang lain 

melakukan sesuatu lebih 

baik daripada dirinya 

   

4 

Apakah siswa menyukai 

setiap orang yang 

dikenalnya 

   

5 

Apakah siswa sering 

mengalami kesulitan 

bernapas 

   

6 
Apakah siswa selalu 

merasa takut atau gelisah 
   

7 
Apakah siswa takut pada 

banyak hal 
   

8 
Apakah siswa itu selalu 

baik hati 
   

9 
Apakah siswa mudah 

marah 
   

10 

Apakah siswa selalu 

merasa  khawatir  

mengenai  apa  yang  

akan dikatakan orang 

tua kepadanya 

   



 
 

 

11 

Apakah siswa merasa  
khawatir  mengenai  
apa  yang  akan 
dikatakan orang tua 
kepada saya. 

   

12 Apakah siswa merasa 
orang lain tidak 
menyukai  cara 
kerjanya 

   

13 Apakah siswa selalu  
memiliki kelakuan  /  
tatakrama  yang 
baik. 

   

14 Apakah siswa sulit tidur 
pada malam hari. 

   

15 Apakah siswa selalu 
merasa sendiri meskipun 
ada orang lain 
didekatnya 

   



104 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

3.1UJI VALIDITASREABILITAS 

3.2UJI HOMOGENITAS 

3.43UJI NORMALITAS 

3.4 UJI LINERITAS 

3.5 UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 3.1Ujivaliditas Dan Reabilitas 
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Lampiran 3.Uuji Normalitas 

 

 

 

Tabel 4.12 One-simple kolmogrov-Smirnov Test 

One-simple kolmogrov-Smirnov Test 

  

Unstandardiz 

ed Residuat 

N   15 

Normal Paramers Mean .0000 

  Std.Deviation 5.25318378 

Most Extreame Differences Abolute .103 

 S Positive .103 

  Negative -.073 

Test Static   .103 

Asymp Sig.(2-tailed)   .200 
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Tabel 4.11 Model Summary 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 0.739 54.6 51.1% 5.451 
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Lampiran 3.3uji homogenitas 

Tabel 4.13 Test Of Homogenet of Variances 

Test Of Homogenet of Variances 

Levene 

Static df1 df2 Sig 

1.100 1 28 .303 

1.028 1 28 .319 

1.028 1 27.224 .320 

1.077 1 28 .308 

      Tabel 4.14 Anova 

Anova 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig 

425.633 1 425.633 4.928 .035 

2418.533 28 86.376     

2844.167 29       
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Lampiran 3.4 Uji Linieritas 

Tabel 4. 15 Anova tabel 

ANOVA Tabel 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig 

774.600 7 110.657 10.148 .003 

464.59 1 464.59 42.604 .0000 

310.01 6 51.668 4.738 .030 

76.333 7 10.905     

850.933         
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Lampiran 3.5 Uji Hipotesis 

Tabel 4.16 Model Summry 

Model Summry 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 0.739 54.6 51.1 5.451 

Tabel 4,17 Coefficients 

Coefficients 

Model   B Std.Error Beta t Sig 

1 (Constant) 28.732 11.05   2.6 0.022 

  

Prestasi 

Belajar 0.544 13.8 0.739 3.954 0.002 

        

 

 

 

 

  

 

 

 



111 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

4.1 PEDOMAN DOCUMEN 
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Lampiran 4.1Pedoman Documen 
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